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RINGKASAN 
 

Desa yang bernama sumber brantas sebagai desa yang letaknya terdapat di kota batu bahwa 

instansi pemerintahan diharuskan mampu melakukan adaptasinya melalui perkembangannya dan 

juga kemudahan pelayanan bagi masyarakat setempat. Perkembangan pelayanan menuntut 

pemerintah desa melalui pegawai bertujuan memberikan perhatiannya akan kualitas dalam hal 

kinerja. Suatu keharusan akan lingkungan yang diperhatikan dalam hal kerjanya bertujuan 

peningkatan akan kinerja untuk setiap pegawainya. Dengan memperhatikan lingkungan dalam hal 

kerjanya dan juga karakteristiknya individu diharapkan pegawai dari desa sumber brantas yang 

menimbulkan akandorongannya yang asalnya melalui diri bertujuan menjadikannya melebihi 

produktifiasnya terkait pencapaian tujuan dari organisasinya. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui dampak Karakteristik Individu dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Desa Sumber Brantas Kecamatan Bumiaji Kota Batu. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif, sampel penelitian ini sebanyak 20 orang 

pegawai Kantor Desa Sumber Brantas Kecamatan Bumiaji Kota Batu. Cara mengumpulkan data 

yaitu; kuesioner, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi, uji instrumen data, uji 

asumsi klasik dan regresi linear berganda. 

Hasil penelitian diketahui bahwa; (1) Karakteristik individu berdampak positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai di Kantor Desa Sumber Brantas-Kecamatan Bumiaji-Kota Batu; (2) 

Lingkungan kerja berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Desa 

Sumber Brantas-Kecamatan Bumiaji-Kota Batu; (3) Karakteristik individu dan lingkungan kerja 

secara simultan berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Desa Sumber 

Brantas-Kecamatan Bumiaji-Kota Batu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Organisasi yang terbilang sukses bergantung pada tenaga kerjanya yang nantinya akan 

diperlukan. Pegawai atau SDM sebagai suatu aset yang bernilai penting dan juga berharga yang 

dipunyai instansi ataupun organisasinya. Pegawai secara penilaian sekedar biaya ataupun modal 

namun penganggapan bentuknya masuk menjadi bagiannya organisasi yang mampu memberikan 

peningkatan nilainya yang dalam organisasi kompetitif. Pegawai yang nantinya akan mampu 

bersumber daya terutama dalam hal sukseskan tugasnya sehingga kinerjanya diharuskan 

ditingkatkan (Suprihanto, 2013). Potensinya akan SDM yang dikembangkan terbilang penting 

untuk suatu lembaga ataupun institusinya bertujuan hasil yang diberikan yang terbilang maksimal 

sehingga nantinya lembaga mampu lancar dalam prosesnya. Upaya yang dilaksanakan lembaga 

termasuk institusi sebagai berkualitasnya program pada kehidupannya akan kerja yang berfokus 

untuk diciptakan lingkungan kerjanya yang kondusif sesuai harapan. Organisasi dalam hal 

kegagalan akan SDM yang terbilang berkompetisi sehingga organisasinya alami gagal dalam hal 

pengundurannya terkait pengelolaan lembaga termasuk institusi (Kusriyanto, 2017). 

Lembaga pemerintah diperlukan keberadaan akan pegawainya yang terbilang berprestasi 

dalam hal kinerja yang terbilang tinggi dalam hal pemahaman yang benar terkait SDM yang 

mampu memberikan layanan untuk masyarakat. Dengan demikian, maka bisa menjadi jaminan 

bahwa organisasinya tersebut berhadapan untuk masalah yang banyak yang terdapat di 

lingkungannya dalam hal kerja yang juga dari luar tekanan tersebut. Individual yang berbeda 

terdapat pada diri pegawai pada organisasinya sebagai faktornya yang terbilang penting yang 



nantinya akan mengikuti penentuan kinerja. Karakteristik individu yang termasuk pada 

pengetahuannya akan berkemampuan dan berketerampilan dan juga sikap termasuk motivasi 

sebagai perbedaannya akan individu dan nantinya memberikan pengaruhnya pada kerja melalui 

perilaku. Perbedaan yang diketahui melalui karakteristik dari individunya untuk setiap manajernya 

akan mampu memberikan penentuan pada tugasnya yang berkesesuaian untuk karakter dan 

nantinya memberikan peningkatan akan kerja yang telah dicapainya (Sujarwan, 2020). 

Individu yang berkarakteristik bercirikan pada orang yang lainnya telah berbeda dikarenakan 

mempunyai potensinya dan berkebutuhan yang terbilang mempunyai perbedaan. Individu yang 

berkarakteristik pada individu lainnya seperti pegawainya sebagai dasar yang terbilang penting 

dalam hal mendasar untuk penentuan pada kinerjanya pada perilaku dari pegawai. Individu dalam 

hal karakteristik yang asalnya pada kemampuan termasuk keterampilan dan usianya dan juga jenis 

kelaminnya serta masa kerjanya dan lingkungan sosial dan juga pengalaman termasuk nilai dari 

individunya yang terbilang memberikan pengaruh pada perilakunya yang terbilang individual dan 

juga organisasinya dan nantinya memperoleh perbedaan dari individu yang terbilang bersatu untuk 

individunya yang berlainan pada pelaksanaannya dalam hal pekerjaan (Robbins, 2016:38). 

Individu yang berkarakteristik sebagai yang seseorang miliki sebagai awal yang terbilang baik 

untuk modal bertujuan memberikan peningkatan akan pegawainya dalam hal kinerja. Individu 

yang mempunyai karakteristik sebagai keinginan dan sikap dan juga kebutuhannya akan individu 

yang akan dibawanya pada situasi untuk bekerja. Individu melalui karakteristiknya untuk individu 

banyaknya pegawai sebagai bentuknya akan penilaian yang terbilang sering untuk diberikan 

penebakan pada pandangan tertentu sebagai manusia yang lainnya bersesuaian pada perilaku pada 

lingkungannya dalam hal kerja termasuk sosial pada lingkungannya (Stoner, 2016:422). 



Pada lembaga melalui lingkungan kerjanya diperlukan akan perhatian dikarenakan 

lingkungannya akan kerja mampu memberikan pengaruhnya untuk kinerja pada pegawainya. 

Lingkungan dalam hal kerja yang fisik sebagai keseluruhan keadaannya yang terbilang bentuknya 

fisik yang berada disekitarnya akan terkait tempat dalam bekerja yang mampu memberikan 

pengaruhnya untuk pegawai yang terbilang baik dengan cara yang berlangsung termasuk tidak 

langsungnya (Sedarmayanti. 2019:26). Lingkungan kerja yang bukan fisik sebagai keseluruhan 

akan keadaan yang terbilang terjadi dan berkaitan akan hubungannya pada kerja mulai dari 

hubungannya pada atasan termasuk hubungannya untuk sesama relasi kerjanya termasuk 

hubungannya dengan bawahannya yang mampu memberikan pengaruhnya pada dirinya dalam hal 

jalankan tugas yang terdapat dan menjadi bagiannya. 

Lingkungan dalam hal kerja untuk keseluruhan lembaganya dalam hal pemerintahan 

memiliki peran yang terbilang penting dikarenakan lingkungan terkait kerja memberikan 

pengaruhnya untuk pegawai terkait tugas yang akan dijalankannya dan termasuk kondisi dan juga 

kerjanya melalui hasilnya. Lingkungan dalam hal kerja memberikan pengaruhnya pada 

pegawainya yang terbilang baik dan juga semangat termasuk kerja dalam hal lingkungan yang 

terbilang kondusif. Lingkungan dalam hal kerja yang terbilang kondusif pada tempat untuk bekerja 

sebagai syaratnya yang bertujuan meningkatkan kinerja pegawai yang terbilang baik dan kerja 

melalui lingkungannya yang terbilang kondusif tersendiri mampu menciptakan keberadaan akan 

komunikasi yang juga terbilang baik diantaranya pada pimpinan dan juga bawahannya termasuk 

diantaranya relasi kerja dari bawahan (Simamora, 2004). 

Tempat kerja dalam hal kantor harus mampu menghasilkan rasa akan kepercayaannya yang 

terbilang tinggi pada bawahannya termasuk diantaranya pegawai yang nantinya memberikan 

keberadaan akan motivasi dalam hal kerja yang terbilang tinggi untuk keseluruhan pegawainya 



yang menghasilkan berkontribusi untuk pelayanan untuk masyarakatnya dan semakin 

mempermudah memperolehnya. Lembaga pemerintah terbilang banyaknya akan pengeluaran 

dalam hal biaya dan tidak diperolehnya akan penyediaan dalam hal lingkungan kerjanya yang 

terbilang baik dikarenakan kejelasan akan pengaruhnya pada kinerja untuk pegawainya. Kinerja 

sebagai hasilnya dari bekerja yang dilakukan oleh individu dalam hal ini pegawai dengan 

keberadaan pegawai melalui kinerjanya mampu memberikan kemudahan pada organisasinya 

bertujuan memberikan penilaian pada kejauhan hasil dari kerjanya untuk pegawainya bersesuaian 

pada tanggung jawabnya terkait tugas yang nantinya diberikannya padanya. Kinerja sebagai hasil 

penampilan pada kerjanya melalui individu yang bekerja untuk prosesnya dalam hal manajemen 

yang terdapat pada organisasinya dengan cara yang menyeluruh (Sedarmayanti, 2019:260). Hasil 

dari kerja diharuskannya memperoleh penunjukkan akan bukti dengan cara yang terbilang konkrit 

dan juga mampu memberikan pengukuran dan perbandingannya yang berstandar dan nantinya 

akan dilakukan penentuan. 

Sesuai hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya Putra Chairy (2017) dengan hasil 

bahwa variabel pada lingkungan kerjanya dan juga karakteristiknya dalam hal individu pada 

kinerja dari karyawan terbilang besar bernilai 0,199/19,9% berarti dengan jumlah 19,9% melalui 

kinerja dari karyawannya mendapatkan pengaruhnya dari lingkungan kerja dan juga karakteristik 

dari individunya. Desa yang bernama sumber brantas sebagai desa yang letaknya terdapat di kota 

batu bahwa instansi pemerintahan diharuskan mampu melakukan adaptasinya melalui 

perkembangannya dan juga kemudahan pelayanan bagi masyarakat setempat. Perkembangan 

pelayanan menuntut pemerintah desa melalui pegawai bertujuan memberikan perhatiannya akan 

kualitas dalam hal kinerja. Suatu keharusan akan lingkungan yang diperhatikan dalam hal kerjanya 

bertujuan peningkatan akan kinerja untuk setiap pegawainya. Dengan memperhatikan lingkungan 



dalam hal kerjanya dan juga karakteristiknya individu diharapkan pegawai dari desa sumber 

brantas yang menimbulkan akandorongannya yang asalnya melalui diri bertujuan menjadikannya 

melebihi produktivitasnya terkait pencapaian tujuan dari organisasinya. 

Suatu faktornya yang nantinya akan memberikan pengaruh pada tingkatan berhasil atau 

tidaknya pada organisasi sebagai kinerja dari karyawan. Kinerja sebagai kerja dalam hal 

prestasinya sebagai hasil dari kerja dengan cara yang berkualitas dan juga berkuantitas yang 

nantinya akan dicapai melalui individu pegawainya melalui pelaksanaan akan tugasnya 

bersesuaian pada tanggung jawabnya yang nantinya diberikannya pada dirinya (Mangkunegaea, 

2017:67). Kinerja sebagai terkait kegiatan dalam hal kerja dan juga hasilnya yang nantinya akan 

dicapainya asalnya dari pekerjaan (Wibowo, 2016:7). Kinerja sebagai terkait yang akan 

dilakukannya dan dikerjakannya melalui cara kerjanya. Karakteristik dari individu memberikan 

penjelasan yang dijadikan semua perlakuan termasuk kemampuannya yang terdapat dalam diri 

seseorang dijadikan sebagai hasil yang menjadi pembawaannya termasuk lingkungan. 

Karakteristik seseorang dalam hal perusahaan sebagai kenyataan dari hal yang diperoleh 

dikarenakan individu sebagai karyawan yang terdapat pada suatu perusahaannya yang mempunyai 

karakteristik yang terbilang berbeda (Hidayat dan Cavorina, 2017). 

Karakteristik dalam hal individu berkontribusi dalam hal memberikan pengaruhnya pada 

kinerja dari karyawan. Berkesesuaian Abdul (2013) melalui penelitiannya dalam hal menyatakan 

bahwa terdapat pengaruhnya diantara karakteristik dari individunya pada kinerja. Pengaruhnya 

dari individu melalui karakteristik pada kinerja pada pegawainya dikarenakan pegawai yang telah 

bekerja berkesesuaian terkait bekerja. Pegawai mempunyai kemudahan dalam hal menyelesaikan 

dalam hal pekerjaan yang nantinya mempunyai dampak terkait kinerjanya akan pegawai. 

Karakteristik dalam hal individu dan lingkungan dari kerja sebagai bagiannya yang nantinya akan 



menjadi masalah melalui perusahaan. Lingkungan kerjanya sebagai keseluruhan yang terdapat 

pada sekitaran melalui pekerja yang nantinya memperoleh dukungan pada aktivitasnya dari 

pekerja (Kaswan, 2017:568). Lingkungan dalam hal kerja sebagai keseluruhan yang terdapat 

sekitaran pegawai yang terbilang bekerja melalui bentuknya pada fisik dan juga yang tidak 

termasuk fisik termasuk berlangsung dan juga tidak berlangsung yang mampu memberikan 

pengaruhnya pada diri dari pekerja pada saat untuk bekerja (Rahman, 2017:47). 

Melalui lingkungan dalam hal kerja sebenarnya mampu memberikan pengaruhnya pada 

kinerja dari karyawan dan melalui Nisakurohma dan Sunuharyo (2018) melalui penelitiannya 

terkait lingkungan dalam hal ini kerja memberikan pengaruhnya pada kinerja dari karyawan 

lingkungan kerja yang terbilang buruk sebagai sebab dalam hal penggunaan akan waktu yang 

terbilang efektif. Kondisi dalam hal lingkungan kerja yang terbilang kondusif penciptaan rasa yaitu 

senang dan mampu memberikan pengaruh pada karyawan bertujuan bekerja untuk lebih giatnya 

termasuk bersemangat. Sesuai penjelasan pada latar belakang, menjadi alasan untuk penelitian ini 

dilakukan yang berjudul Dampak Karakteristik Individu dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai di Kantor Desa Sumber Brantas Kecamatan Bumiaji-Kota Batu. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalahnya yaitu: 

1. Apakah Karakteristik Individu Berdampak Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Desa 

Sumber Brantas Kecamatan Bumiaji Kota Batu?  

2. Apakah Lingkungan Kerja Berdampak Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Desa 

Sumber Brantas Kecamatan Bumiaji Kota Batu?  



3. Apakah Karakteristik Individu dan Lingkungan Kerja Secara Simultan Berdampak 

Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Desa Sumber Brantas-Kecamatan Bumiaji Kota 

Batu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitiannya yaitu: 

1. Dampak Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Desa Sumber 

Brantas-Kecamatan Bumiaji-Kota Batu 

2. Dampak Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Desa Sumber 

Brantas-Kecamatan Bumiaji-Kota Batu 

3. Dampak Karakteristik Individu dan Lingkungan Kerja Secara Simultan Terhadap 

Kinerja Pegawai di Kantor Desa Sumber Brantas-Kecamatan Bumiaji-Kota Batu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitiannya yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman, pemahaman, kemampuan 

intelektual yang mempunyai kontribusi yang berarti perkembangan teori dan praktek 

khususnya di bidang manajemen.  

2. Bagi Institusi atau Kantor Desa Sumber Brantas 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi tentang pentingnya karakteristik 

individu dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar acuan atau referensi dalam proses 

pembelajaran pada bidang manajemen maupun untuk penelitian berikutnya. 
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